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ABSTRACT
This study aims to analyze the critical thinking skills of fourth-grade elementary school students through the use of worksheets based on the unplugged approach on the topic “Plants as a Source of Life on Earth.” The background of this study is the still-low level of students’ critical thinking skills, which is caused by monotonous instruction and a lack of interactive teaching materials. This study employed a quantitative descriptive approach with a sample size of 26 students. Data collection was conducted through a multiple-choice test designed based on critical thinking skill indicators, namely providing simple explanations, building foundational skills, drawing conclusions, providing further explanations, and formulating strategies and tactics. The results of the study indicate that students’ critical thinking skills fall into the high category across all indicators, with respective percentages of 91.35%, 88.46%, 98.08%, 90.38%, and 90.38%. The drawing conclusions indicator received the highest percentage, indicating the students’ ability to process and integrate information effectively. These findings suggest that the use of unplugged-based worksheets emphasizing active analysis, evaluation, and problem-solving activities can effectively support the optimal development of students’ critical thinking skills.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD melalui penggunaan LKPD unplugged pada materi “Tumbuhan sebagai Sumber Kehidupan di Bumi”. Latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik yang disebabkan oleh pembelajaran yang monoton serta kurangnya penggunaan bahan ajar interaktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan jumlah subjek sebanyak 26 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, penarikan kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi dan taktik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik berada pada kategori tinggi pada seluruh indikator dengan persentase masing-masing sebesar 91,35%, 88,46%, 98,08%, 90,38%, dan 90,38%. Indikator penarikan kesimpulan memperoleh persentase tertinggi, yang menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengolah dan mengintegrasikan informasi secara baik. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD unplugged yang menekankan aktivitas analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah secara aktif mampu mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara optimal.
Kata Kunci: berpikir kritis, LKPD unplugged, pembelajaran IPAS
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A.	Pendahuluan 
Pendidikan di abad ke-21 mengharuskan siswa tidak hanya untuk memahami pengetahuan, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis (Gufran et al., 2025; Gunartha, 2024). Keterampilan berpikir kritis berperan penting dalam membantu siswa menganalisis informasi, menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan dengan cara yang logis dan sistematis (Mutmainnah et al., 2025; Prakong, 2024). Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar, kemampuan berpikir kritis menjadi aspek yang sangat signifikan karena siswa diharapkan untuk memahami konsep sekaligus menghubungkannya dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Namun, pada kenyataannya, kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar masih belum optimal. Penelitian oleh Triwahyudianto et al., (2024) menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh pembelajaran yang monoton serta kurangnya penggunaan bahan ajar interaktif seperti LKPD. Selain itu, jika pembelajaran hanya bergantung pada buku teks, peserta didik akan kesulitan menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, sehingga kemampuan berpikir kritis mereka tidak berkembang dengan baik (Ariawan, 2024; Tri Santi et al., 2024). 
Keterampilan berpikir kritis bukanlah sesuatu yang dimiliki secara instan, melainkan harus dikembangkan melalui proses pembelajaran yang tepat. Bacelo & Chacón (2023) menunjukkan bahwa tidak ada individu yang secara otomatis memiliki keterampilan berpikir kritis; kemampuan ini perlu dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang mencakup analisis, evaluasi, dan penyelesaian masalah. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan inovasi dalam pembelajaran yang dapat mendorong partisipasi aktif dari peserta didik.
Pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar, khususnya pada materi “Tumbuhan sebagai Sumber Kehidupan di Bumi”, menuntut peserta didik tidak hanya menghafal bagian-bagian tumbuhan, tetapi juga memahami proses yang mendukung keseimbangan ekosistem. Dalam pelaksanaannya, peserta didik cenderung lebih berfokus pada hasil akhir dibandingkan dengan proses berpikir yang melatarbelakanginya. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran di kelas.
Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi esensial abad ke-21 yang mencakup aktivitas analisis, evaluasi, dan penalaran (Ali, 2025; Insani et al., 2025; Safitri & Andriani, 2025)  Sebagaimana dinyatakan oleh Bacelo & Chacón (2023), kemampuan ini tidak dimiliki secara otomatis oleh setiap individu, melainkan harus dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang terencana. Tanpa adanya stimulus yang tepat, peserta didik akan terus mengalami kesulitan dalam memberikan alasan atau penjelasan logis terkait fenomena ilmiah yang mereka pelajari.
Sebagai upaya untuk mengantisipasi masalah tersebut dan untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan kritis siswa, diperlukan sebuah inovasi pembelajaran berupa penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) unplugged. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  unplugged menawarkan metode pembelajaran yang interaktif melalui kegiatan diskusi, eksplorasi, dan permainan logika tanpa ketergantungan pada teknologi digital (Nurhopipah et al., 2021). Melalui LKPD yang dirancang dengan ilustrasi menarik dan aktivitas problem-solving dapat mendorong peserta didik lebih fokus pada proses berpikir dan kolaborasi (Astutik et al., 2025; Rati et al., 2024). 
Fokus utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD unplugged berdasarkan hasil tes yang diperoleh. 
Secara teoritis dan praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pembelajaran IPAS yang lebih inovatif. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna. Sementara itu, bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat keterampilan berpikir kritis dalam memahami materi tumbuhan sebagai sumber kehidupan di bumi.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis peserta didik berdasarkan hasil tes yang diperoleh. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada penggambaran tingkat kemampuan peserta didik tanpa melakukan pengujian hipotesis. Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD dengan jumlah subjek sebanyak 26 peserta didik.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes berbentuk pilihan ganda yang disusun secara sistematis berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (dalam Anam et al., 2024). Adapun instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Indikator dan Sub Indikator
	INDIKATOR
	SUB INDIKATOR
	NO SOAL

	Memberikan penjelasan sederhana
	Menjelaskan fungsi bagian tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari
	1,2

	
	Menjelaskan hubungan bagian tumbuhan dengan proses fotosintesis
	3,4

	Membangun keterampilan dasar
	Mengidentifikasi kebutuhan tumbuhan (air dan cahaya)
	5,6

	
	Mengamati pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan tumbuhan
	7,8

	Penarikan kesimpulan
	Menarik kesimpulan dari sebab akibat
	9,10

	
	Menyimpulkan pentingnya tumbuhan bagi kehidupan
	11,12

	Memberikan penjelasan lebih lanjut
	Memberikan alasan
	13,14

	
	Menjelaskan buah dan biji
	15,16

	Mengatur strategi dan taktik
	Menentukan tindakan yang tepat terhadap tumbuhan
	17,18

	
	Memilih solusi terhadap masalah lingkungan
	19,20



Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes keterampilan berpikir kritis kepada peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan LKPD unplugged. Tes tersebut bertujuan untuk memperoleh data berupa skor hasil yang mencerminkan tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi tumbuhan sebagai sumber kehidupan di bumi.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. Skor hasil tes peserta didik diolah menjadi nilai dalam skala 0–100 dengan mempertimbangkan skor maksimal yang telah ditetapkan. Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai rata-rata untuk mengetahui kecenderungan umum kemampuan peserta didik, serta perhitungan persentase untuk melihat distribusi tingkat keterampilan berpikir kritis. Selain itu, analisis juga dilakukan dengan mengelompokkan nilai peserta didik ke dalam kategori tertentu guna memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat kemampuan yang dimiliki. Adapun kategori dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2. Kategori Keterampilan Berpikir Kritis
	RENTANG NILAI
	KATEGORI

	81-100
	Tinggi

	61-80
	Sedang 

	≤60
	Rendah


Sumber: (Artama et al., 2023)

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini diperoleh dari data keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis unplugged pada materi Tumbuhan sebagai Sumber Kehidupan di Bumi. Data ini digunakan untuk menggambarkan tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik berdasarkan hasil belajar setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Hasil berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa kelas IV SD
	INDIKATOR
	Persentase
	Hasil

	Memberikan penjelasan sederhana
	91,35
	Tinggi

	Membangun keterampilan dasar
	88,46
	Tinggi

	Penarikan kesimpulan
	98,08
	Tinggi

	Memberikan penjelasan lebih lanjut
	90,38
	Tinggi

	Mengatur strategi dan taktik
	90,38
	Tinggi


Sumber: Hasil olahan peneliti (2026)
Berdasarkan tabel 3 Indikator dari keterampilan berpikir kritis mendapat kategori tinggi dan dijabarkan sebagai berikut: 
1. Memberikan Penjelasan Sederhana
Pada indikator pertama memperoleh nilai 91,35% dengan kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa responden memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menyampaikan konsep atau informasi secara jelas dan mudah dipahami. Mereka mampu mereduksi hal-hal kompleks menjadi bentuk yang lebih sederhana tanpa menghilangkan makna utama. Tingginya persentase ini mengindikasikan bahwa proses pemahaman dasar sudah kuat, sehingga memudahkan dalam komunikasi ide maupun pembelajaran lanjutan.
2. Membangun Keterampilan Dasar 
Pada indikator kedua memperoleh nilai 88,46% dengan kategori tinggi. Indikator ini mencerminkan kemampuan dalam menguasai keterampilan fundamental yang menjadi landasan untuk berpikir lebih lanjut. Nilai yang tinggi menunjukkan bahwa responden cukup konsisten dalam mengembangkan kemampuan dasar seperti mengidentifikasi informasi, memahami konsep inti, serta menerapkan prosedur sederhana. Hal ini penting karena keterampilan dasar yang kuat akan mendukung kemampuan analisis yang lebih kompleks.
3. Penarikan Kesimpulan 
Pada indikator ketiga memperoleh nilai 98,08%. Persentase tertinggi terdapat pada indikator ini, yang menunjukkan bahwa responden sangat unggul dalam menyusun kesimpulan berdasarkan data atau informasi yang tersedia. Mereka mampu menghubungkan berbagai fakta dan menghasilkan keputusan atau simpulan yang logis dan tepat. Ini mengindikasikan tingkat kemampuan berpikir kritis yang sangat baik, terutama dalam tahap akhir proses kognitif.
4. Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut
Pada indikator keempat memperoleh nilai 90,38% dengan kategori tinggi. Indikator ini menunjukkan kemampuan responden dalam mengembangkan penjelasan secara lebih mendalam, misalnya dengan memberikan alasan, contoh, atau elaborasi tambahan. Nilai tinggi menandakan bahwa responden tidak hanya memahami konsep secara permukaan, tetapi juga mampu mengeksplorasi dan memperluas pemahaman tersebut secara lebih komprehensif.
5. Mengatur Strategi dan Taktik 
Pada indikator kelima memperoleh nilai 90,38% dengan kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa responden memiliki kemampuan yang baik dalam merencanakan langkah-langkah dan menentukan pendekatan yang tepat dalam menyelesaikan masalah. Mereka mampu memilih strategi yang efektif serta menyesuaikan taktik sesuai situasi. Hal ini mencerminkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, terutama dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah.
Secara keseluruhan, seluruh indikator berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa kemampuan responden dalam aspek-aspek yang diukur sudah sangat baik. Indikator penarikan kesimpulan menjadi yang paling dominan, sementara indikator lainnya juga menunjukkan konsistensi yang kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa responden tidak hanya memahami informasi, tetapi juga mampu mengolah, mengembangkan, dan menggunakannya secara efektif dalam berbagai konteks. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handayani et al., (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan LKPD dapat mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran serta mengasah kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah. Hal ini didukung oleh penelitian Novitasari & Puspitawati (2022) juga menyatakan bahwa LKPD dapat digunakan sebagai sarana untuk melatih dan melihat sejauh mana perkembangan keterampilan berpikir kritis melalui aktivitas yang melibatkan analisis, penalaran sistematis, dan pemecahan masalah. Selain itu, penelitian Azizah & Ekayanti (2024) juga menyatakan LKPD yang dikembangkan memiliki kategori sangat valid, praktis, dan efektif serta mampu mendeskripsian kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, penggunaan LKPD dalam pembelajaran terbukti mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui berbagai aktivitas yang menuntut analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah secara sistematis.
Perbedaan capaian pada setiap indikator tersebut menunjukkan adanya variasi tingkat penguasaan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Tingginya persentase pada indikator penarikan kesimpulan mengindikasikan bahwa peserta didik telah mampu mengolah dan mengintegrasikan informasi menjadi suatu kesimpulan yang tepat. Sementara itu, indikator membangun keterampilan dasar yang memiliki persentase paling rendah menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik yang belum sepenuhnya optimal dalam memahami konsep dasar secara mendalam. Adapun indikator lainnya seperti memberikan penjelasan sederhana, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi dan taktik menunjukkan capaian yang relatif tinggi dan merata, yang menandakan bahwa peserta didik telah mampu menjelaskan, menganalisis, serta merencanakan penyelesaian masalah dengan baik. Secara keseluruhan, hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik berkembang secara cukup seimbang pada setiap indikator.
Capaian tersebut tidak terlepas dari penerapan LKPD unplugged dalam proses pembelajaran. Melalui aktivitas yang dirancang secara sistematis, seperti diskusi kelompok, eksplorasi konsep, serta pemecahan masalah sederhana, peserta didik didorong untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran. LKPD unplugged yang tidak bergantung pada teknologi digital memungkinkan peserta didik untuk lebih fokus pada proses berpikir, memahami konsep, serta mengembangkan kemampuan analisis secara langsung. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berpusat pada hasil, tetapi juga pada proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga mampu mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis secara optimal.
D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD unplugged pada materi “Tumbuhan sebagai Sumber Kehidupan di Bumi” berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis yang meliputi kemampuan memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi dan taktik yang seluruhnya memperoleh persentase di atas 81%.
Indikator penarikan kesimpulan menjadi aspek yang paling dominan, yang menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu mengolah dan mengintegrasikan informasi secara logis untuk menghasilkan kesimpulan yang tepat. Sementara itu, indikator membangun keterampilan dasar meskipun berada pada kategori tinggi, masih menunjukkan nilai yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, sehingga perlu mendapatkan perhatian lebih dalam pembelajaran selanjutnya.
Pencapaian ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD unplugged mampu mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Melalui aktivitas pembelajaran yang melibatkan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah secara aktif, peserta didik menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran, tidak hanya memahami materi secara konseptual tetapi juga mampu mengembangkan cara berpikir yang lebih mendalam dan sistematis.
Dengan demikian, LKPD unplugged dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif inovasi pembelajaran yang efektif dalam mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran IPAS. Ke depan, disarankan agar guru terus mengembangkan variasi aktivitas dalam LKPD yang lebih menantang serta menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik agar pengembangan keterampilan berpikir kritis dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan.
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